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ABSTRAK 
 

Penelitiaan ini mengkaji pandangan Sami bin Abdullah al-Maghlouth terhadap 

agama-agama non-Islam melalui tiga karya atlasnya, yaitu Atlas Agama-Agama 

(Atlas al-Adyān), Atlas Perang Salib, dan Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul. 

Ketiga karya tersebut dianalisis menggunakan kerangka teoritis Jacques 

Waardenburg yang mencakup tiga dimensi persepsi Muslim terhadap agama lain — 

teologis-normatif, historis-kontekstual, dan sosial-populer — serta tipologi empat 

jenis diskursus: deskriptif-informatif, apologetik-polemik, teologis-fiqh, dan 

dialogis-komunikatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis secara sistematis posisi epistemologis al-Maghlouth dalam spektrum 

wacana Islam kontemporer tentang agama-agama non-Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis) 

terhadap teks ketiga atlas al-Maghlouth. Data primer diperoleh dari ketiga karya 

atlas tersebut, sedangkan data sekunder diperoleh dari karya-karya Waardenburg 

dan literatur pendukung di bidang studi agama-agama dan pemikiran Islam 

kontemporer. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library 

research) dengan teknik analisis deskriptif-interpretatif yang sistematis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pandangan al-Maghlouth terhadap agama-agama 

non-Islam tidak dapat direduksi ke dalam kategori sederhana eksklusivisme 

maupun pluralisme. Melalui tiga dimensi Waardenburg, ditemukan bahwa dimensi 

teologis-normatif menjadi fondasi paling dominan dalam seluruh karyanya, dengan 

konsep ḥanīfiyyah sebagai kerangka epistemologis utama yang menempatkan 

agama-agama non-Islam sebagai cabang-cabang yang menyimpang dari satu agama 

primordial. Dimensi historis-kontekstual tampak dalam cara al-Maghlouth 

merespons memori Perang Salib sebagai narasi ketidakadilan historis sekaligus 

pintu masuk dialog peradaban. Dimensi sosial-populer termanifestasi melalui 

prinsip ta'āruf, identifikasi titik temu trans-religius antar tradisi Abrahamik, dan 

keterbukaan metodologis terhadap sumber-sumber akademik non-Islam. Dari sisi 

tipologi wacana, al-Maghlouth memadukan keempat jenis diskursus dalam satu 

format yang khas yang disebut diskursus atlas. Berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa posisi epistemologis al-Maghlouth 

dapat dikategorikan sebagai inklusivisme hierarkis yang dialogis: mengakui 

kebenaran parsial agama-agama lain dalam kerangka ḥanīfiyyah, menempatkan 

Islam pada puncak hierarki wahyu, namun tetap membuka ruang dialog 

berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan universal. 

Kata Kunci: Sami al-Maghlouth, Agama-Agama Non-Islam, Jacques 

Waardenburg, Inklusivisme Hierarkis, Hanifiyyah, Studi Agama-Agama 

Komparatif. 
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ABSTRACT 
 

This study examines Sami ibn Abdullah al-Maghlouth's views on non-Islamic 

religions through his three atlases: The Atlas of Religions (Atlas al-Adyān), The 

Atlas of the Crusades, and The Atlas of the History of the Prophets and Apostles. 

These three works are analyzed using Jacques Waardenburg's theoretical 

framework, which encompasses three dimensions of Muslim perceptions of other 

religions—theological-normative, historical-contextual, and socio-popular—as 

well as a typology of four types of discourse: descriptive-informative, apologetic-

polemic, theological-fiqh, and dialogical-communicative. This study aims to 

systematically identify and analyze al-Maghlouth's epistemological position within 

the spectrum of contemporary Islamic discourse on non-Islamic religions. This 

study uses a qualitative approach using content analysis of the texts of al-

Maghlouth's three atlases. Primary data were obtained from the three atlases, while 

secondary data were obtained from Waardenburg's works and supporting literature 

in the field of contemporary Islamic religious studies and thought. Data collection 

was conducted through library research using systematic descriptive-interpretive 

analysis techniques. The results of the study indicate that al-Maghlouth's views on 

non-Islamic religions cannot be reduced to the simple categories of exclusivism or 

pluralism. Through Waardenburg's three dimensions, it was found that the 

theological-normative dimension is the most dominant foundation in all of his 

works, with the concept of hanīfiyyah as the main epistemological framework that 

positions non-Islamic religions as branches that deviate from one primordial 

religion. The historical-contextual dimension is evident in how al-Maghlouth 

responds to the memory of the Crusades as a narrative of historical injustice as well 

as an entry point for civilizational dialogue. The socio-popular dimension is 

manifested through the principle of ta'āruf, the identification of trans-religious 

meeting points between Abrahamic traditions, and methodological openness to non-

Islamic academic sources. In terms of discourse typology, al-Maghlouth combines 

the four types of discourse in a unique format called the atlas discourse. Based on 

these findings, this study concludes that al-Maghlouth's epistemological position 

can be categorized as dialogical hierarchical inclusivism: acknowledging the partial 

truth of other religions within the framework of the Hanifiyyah, placing Islam at 

the apex of the hierarchy of revelation, while still opening up space for dialogue 

based on universal human values. 

Keywords: Sami al-Maghlouth, Non-Islamic Religions, Jacques Waardenburg, 

Hierarchical Inclusivism, Hanifiyyah, Comparative Studies of Religions. 
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